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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA KOMIK PADA PEMBELAJARAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025)

Oleh:

ALDO ERNANDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media komik
dalam pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 28 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025 yang
terdistribusi dalam enam kelas yaitu VIII-A sampai VIII-F. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling selanjutnya terpilih siswa kelas VIII-
E sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-C sebagai kelas kontrol. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest and posttest control grup design.
Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan
komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa
rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan
media komik dalam pembelajaran probelem based learning lebih tinggi daripada
rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak
menggunakan media komik dalam pembelajaran probelem based learning dengan
selisih sebesar 0,201. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media komik dalam
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Problem Based Learning, Media
Komik



ABSTRACT

THE EFFECT OF COMIC MEDIA IN LEARNING PROBLEM-BASED
LEARNING MODELS ON THE ABILITY OF STUDENT
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS
(A Study on Students in class VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung
even semester of the 2024/2025 academic year)

ALDO ERNANDA

This study aims to investigate the impact of using comic media within problem-
based learning on students’ mathematical communication skills. The population
consisted of all eighth-grade students at SMP Negeri 28 Bandar Lampung during
the second semester of the 2024/2025 academic year, spread across six classes
(VIII-A to VIII-F). Through purposive sampling, class VIII-E was selected as the
experimental group, while class VIII-C served as the control group. The research
employed a pretest-posttest control group design. Data collected were quantitative,
derived from students’ mathematical communication skill test results. Based on the
data analysis, students who learned with comic media in problem-based learning
achieved a higher gain score in mathematical communication skills compared to
those who did not, with a difference of 0.201. These findings indicate that
incorporating comic media in problem-based learning positively influences the
enhancement of students’ mathematical communication skills.

Keywords: Communication skills Mathematical, Problem Based Learning, Comic
Media
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketersediaan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi suatu tantangan dan
tuntutan pada perkembangan zaman yang terus maju hingga saat ini. Hidayat dan
Ihsan (2020) mengemukakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia saat ini dapat melalui pendidikan. Pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam mempersiapkan generasi muda yang cerdas dan memiliki
suatu keahlian, serta memiliki pandangan dan pengetahuan yang terarah dan lebih
luas serta mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga menjadi

manusia yang berguna.

Pendidikan yang berkualitas tentunya memengaruhi kualitas sumber daya manusia
(Fitri, dkk. 2023). Pada abad ke-21 ini dalam proses pembelajaran pendidikan
sangat perlu diperhatikan. Pembelajaran harus menekankan peserta didik untuk
memiliki kemampuan untuk berfikir kritis, mampu menguasai teknologi informasi,
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan dunia nyata, serta peserta didik

mampu berkomunikasi ataupun bekerja sama dengan orang lain.

Proses pembelajaran pada setiap tingkat pendidikan dasar maupun pendidikan
menengah diharuskan untuk interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi, memberikan ruang yang cukup dalam menggali kreativitas sesuai
dengan minat dan bakat serta perkembangan fisik dan juga psikologi peserta didik
sesuai dengan Permendikbudristek No.16 tahun 2022. Hal ini tentunya menjadi
pedoman untuk menyelenggarakan proses pembelajaran secara efektif dan optimal

yang termuat dalam kurikum yang digunakan.



Kurikulum dalam pendidikan merujuk pada keseluruhan program, rencana dan
pengalaman yang dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan dan
sikap kepada peserta didik (Sakdiah dan Syahrani, 2022). Secara teoritis kurikulum
dapat dipahami dari berbagai perspektif yang mencakup berbagai unsur mulai dari
tujuan pembelajaran, konten materi, metode pengajaran, hingga evaluasi hasil
belajar. Dalam kurikulum tentunya banyak sekali mata pelajaran yang memuat
materi pokok serta ilmu yang akan diperoleh peserta didik. Berdasarkan
Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, salah satu mata pelajaran yang dimuat

dalam kurikulum dan wajib dipelajari peserta didik ialah matematika.

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan yang memiliki peran
besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Hidayat dan lhsan,
2020). Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 7
Tahun 2022 memaparkan bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada
seluruh peserta didik mulai dari sekolah dasar guna membekali peserta didik dengan
berbagai kemampuan, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan dalam
bekerja sama. Sejalan dengan yang dipaparkan oleh Prasetyo dan Hardjono (2018)
bahwa matematika adalah salah satu bidang ilmu yang mendukung perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di saat ini dan di masa yang akan datang nantinya.
BSKAP (Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan) Kemendikbudristek
Nomor 033/H/KR/2022 juga menegaskan bahwa matematika dinilai sebagai materi
pelajaran yang wajib dipahami oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan
guna mengasah dan melatih kecakapan berfikir logis, analitis, kritis, sistematis dan

juga kreatif yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan.

Ketercapaian peserta didik dalam pelajaran matematika tentunya dapat dilihat dari
bagaimana peserta didik mampu memahami serta menyelesaikan tugas-tugas
belajar matematika, peserta didik mampu menerapkan tujuan pendidikan
matematika dalam kehidupan juga mampu mengaplikasikannya, serta menjadikan
matematika bagian penting dalam kehidupan sesuai dengan kemampuan,
keterampilan dan pengetahuan peserta didik (Putra dan Milenia. 2021).

Kemampuan yang mendasari peserta didik dalam menggunakan pengetahuan dan



keterampilannya secara efektif diantaranya ialah kemampuan: (1) communication,
(2) representation, (3) mathematising, (4) using symbolic, formal, and technical,
(5) divising strategies for solving problem, (6) reasoning and argument, dan (7)

using mathematical tools (OECD. 2019).

Capaian pembelajaran matematika yang termuat dalam SK BSKAP
Kemendikbudristek Tahun 2022, salah satunya ialah peserta didik harus memiliki
keterampilan komunikasi matematis. Peserta didik harus mampu membaca dan
memahami apa yang ada dalam sebuah persoalan serta sebagai wahana interaksi
antara peserta didik dengan guru. Hal ini juga sejalan dengan standar kompetensi
yang direkomendasikan oleh NCTM (National Cauncil of Teacher of Mathematics)
tahun 2000 dimana kemampuan komunikasi matematis menjadi salah satu

kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu kemampuan dimana peserta
didik mampu melakukan pengorganisasian berfikir matematis baik itu melalui lisan
maupun tulisan (Putri dan Sundayana. 2021). Purnamasari dan Afriyansyah (2021)
menegaskan pula bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan dalam memahami serta mengekspresikan fakta-fakta, ide dan juga
pikiran yang dimiliki sehingga orang lain dapat memahaminya. Dilain itu Rahmi,
dkk (2017) berpendapat bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik cenderung dapat membuat representasi yang beragam serta
mampu mendapatkan berbagai alternatif penyelesaian dari suatu permasalahan
yang ada. Kemampuan komunikasi matematis yang baik dapat membantu siswa
dalam mengemukakan ide-ide matematis sehingga lebih mudah dipahami oleh

orang lain.

Pada kenyataannya dalam pendidikan kemampuan komunikasi matematis yang
dimiliki oleh peserta didik menjadi suatu masalah karena masih tergolong rendah
(Noviyana, 2019). Hakiki dan Sundayana (2022) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat perlu dimiliki oleh peserta didik,

namun dalam penelitiannya kemampuan komunikasi yang dimiliki peserta didik



masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga
dipaparkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Permata (2019) di salah satu SMP
Negeri Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang mengemukakan bahwa
rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang dialami oleh peserta didik
dalam memahami soal serta mengubahnya dalam bentuk simbol-simbol atau notasi

maupun diagram.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga ditunjukkan
dengan hasil laporan PISA (Program For International Student Assesment) yang
diselenggarakan oleh OECD (Organization Economic Cooperation and
Development) setiap 3 tahun sekali, dimana menunjukkan hasil bahwa rendahnya
kemampuan komunikasi matematis yang terjadi pada negara Indonesia.
Sebagaimana data rata-rata Indonesia pada studi PISA di empat tahun terakhir

tersajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Hasil Survei Studi PISA Indonesia

Tahun Skor Rata-rata Skor Rata-rata Peringkat
Indonesia Internasional

2012 375 494 64/65

2015 386 493 62/70

2018 379 489 72/78

2022 366 472 70/81

(Sumber: OECD tahun 2013, 2016, 2019, 2022)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa skor yang dicapai peserta didik Indonesia masih
berada di bawah skor rata-rata Internasional. Dalam studi Program For
International Student Assesment (PISA) tahun 2022, menunjukkan hasil bahwa
siswa Indonesia mendapatkan hasil skor matematika yang dapat dikatakan rendah,
yakni peringkat 70 dari 81 negara yang melakukan studi. Dalam studi PISA 2022
juga menunjukkan bahwa siswa Indonesia mendapati skor rata-rata lebih rendah
dibandingkan rata-rata skor matematika OECD, yakni 366. Kusumah, dkk. (2020)
menjelaskan bahwa salah satu penyebab perolehan skor tersebut dikarenakan
rendahnya kemampuan komunikasi matematis pada siswa Indonesia, karena

penilaian PISA matematika pada level 5 dan level 6 merujuk pada implementasi



kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi

matematis peserta didik Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik terjadi pula di SMP
Negeri 28 Bandar Lampung. Data pendukung pernyataan tersebut ialah hasil tes
pendahuluan yang dilaksanakan dengan tujuan mengetahui tingkat kemampuan
komunikasi matematis peserta didik tersebut. Berdasarkan pada hasil tes
pendahuluan yang diberikan pada peserta didik kelas VIII pada 26 September 2024
dengan materi Segitiga dan segiempat, didapatkan bahwa peserta didik belum
mampu mengkomunikasikan permasalahan yang ada pada soal. Hasil tes

pendahuluan tertera pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Hasil Tes Pendahuluan di SMP Negeri 28 Bandar Lampung

Total Total Total
No Nama Sﬁ; No | Nama Sﬁoar No | Nama Sﬁoar
1 Siswa 1 62,5 | 10 | Siswa 10 | 37,5 | 19 | Siswa 19 | 29,16
2 Siswa 2 54,16 | 11 | Siswa 11 | 33,33 | 20 | Siswa 20 | 29,16
3 Siswa 3 50 12 | Siswa 12 | 33,33 | 21 | Siswa 21 25
4 Siswa 4 50 13 | Siswa 13 | 33,33 | 22 | Siswa 22 | 20,83
5 Siswa 5 50 14 | Siswa 14 | 33,33 | 23 | Siswa 23 | 20,83
6 Siswa 6 50 15 | Siswa 15 | 33,33 | 24 | Siswa 24 | 16,66
7 Siswa 7 50 16 | Siswa 16 | 29,16 | 25 | Siswa25 | 12,5
8 Siswa 8 4583 | 17 | Siswa 17 | 29,16 | 26 | Siswa 26 | 4,16
9 Siswa 9 37,5 | 18 | Siswa 18 | 29,16 | 27 | Siswa 27 | 4,16

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh peserta didik dalam
menyelesaikan instrumen pendahuluan terbilang sangat rendah. Soal-soal yang
diberikan dalam instrumen pendahuluan mengukur mengenai kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Berdasarkan data tersebut nilai tertinggi siswa
yaitu 62,5 dan nilai terendah siswa yaitu 4,16. Dalam tes pendahuluan tersebut
siswa hanya memperoleh skor rata-rata yakni 33,48. Skor rata-rata tersebut masih

sangat jauh menuju skor kriteria ketuntusan minimal (KKM).



Hal ini terlihat dari jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal berikut.

Soal Nomor 1

1. Pak Yogi memiliki sebidang tanah di belakang rumahnya yang berbentuk
persegi panjang dengan ukuran panjang 15 meter dan lebarnya 10 meter. Pak
Yogi akan menanam 3 jenis tanaman di seluruh bagian tanah tersebut dan
akan memasang pagar di sekeliling lahan tersebut. Pak Yogi ingin mengetahui
luas lahan tersebut untuk menentukan jumlah tanaman yang harus dibelinya.

a. [Ilurstrasikan serta tentukan panjang pagar yang dibutuhkan Pak Yogi
untuk memagar lahan tersebut!

b. Tentukan luas lahan yang dimiliki Pak Yogi!

c. Jika lahan tersebut akan dibagi menjadi 3 bagian sama besar untuk
menanam 3 jenis tanaman yang berbeda, berapakah luas setiap bagian
vang akan ditanami tanaman?

Gambar 1.1 Soal No 1 Tes Pendahuluan Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh peserta didik sebanyak 27 orang,
tidak ada satupun peserta didik yang mampu menjawab soal tersebut dengan tepat.
Berikut ini adalah salah satu contoh hasil jawaban peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal tersebut.
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Gambar 1.2 Kesalahan peserta didik dalam indikator drawing, witten text dan
mathematical expression ketika menjawab soal nomor 1



Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat bahwa peserta didik belum mampu menerima
informasi dengan baik dari soal yang diberikan sehingga berpengaruh pada hasil
jawaban yang mereka berikan. Dalam soal sudah tertera bahwa sebidang tanah
tersebut berbentuk persegi panjang, akan tetapi peserta didik mengilustrasikan
gambar tersebut ke dalam gambar sebuah balok. Peserta didik juga belum seberapa
paham mengenai konsep luas dan keliling pada persegi panjang, sehingga hasil
perhitungan atas jawaban yang mereka berikan kurang tepat. Dalam soal ini peserta
didik masih kurang dalam indikator drawing, witten text dan mathematical

expression.

Soal Nomor 2

2. Suatu hari Rendy hendak pergi ke rumah sakit untuk menjenguk Aldo,
namun sebelum itu ia ingin membeli buah terlebih dahulu di Toko Buah
Zain. Untuk sampai ke toko buah tersebut, Rendy harus menempuh jarak
sejauh 10 km dari rumahnya. Setelah itu ia harus berjalan sejauh 8 km
untuk sampai di rumah sakit. Di saat jalan pulang Rendy melewati jalan
lurus yang menghubungkan rumah sakit tersebut dengan rumah nya. Jarak
yang ditempuh Rendy saat pulang 6 km lebih pendek dari total jarak saat
ia berangkat. Yang mana tanpa disadari lintasan jalur yang dilalui Rendy
membentuk segitiga. [lusrasikan dan hitunglah jarak yang ditempuh Rendy
dari awal keberangkatan sampai pulang ke rumah!

Gambar 1.3 Soal No 2 Tes Pendahuluan Kemampuan Komunikasi Matematis

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh peserta didik sebanyak 27 orang,
tidak ada satupun peserta didik yang mampu menjawab soal nomor 2 tersebut
dengan tepat. Berikut ini adalah salah satu contoh hasil jawaban peserta didik dalam

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam soal tersebut.
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Gambar 1.4 Kesalahan peserta didik dalam indikator drawing, witten text dan
mathematical expression ketika menjawab soal nomor 2



Berdasarkan Gambar 1.4 terlihat bahwa peserta didik belum mampu menerima dan
memahami suatu informasi dengan baik dalam persoalan tersebut, sehingga peserta
didik salah dalam mengilustrasikan informasi tersebut dalam bentuk gambar dan
juga dalam penyelesaian perhitungan. Dalam penyelesaian soal ini peserta didik

masih kurang dalam indikator drawing, witten text dan mathematical expression.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang terjadi di SMP Negeri 28
Bandar Lampung didukung pula dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran matematika di kelas hanya
berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi yang ada di buku ajar dan mencatat
materi tersebut di papan tulis, setelah itu peserta didik diminta untuk menyalin
matert itu kedalam buku tulis mereka masing-masing. Padahal dalam modul ajarnya
sudah menggunakan kurikulum merdeka. Dalam wawancara guru juga
menyampaikan bahwa peserta didik sangat sulit dalam memahami materi atas
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru, sehingga peserta didik dapat
dikatakan pasif dalam pembelajaran. Ketika dihadapi dengan suatu persoalan,
peserta didik kurang mampu dalam mengilustrasikan soal tersebut ke dalam bentuk
gambar. Terkadang peserta didik juga kurang mampu dalam mencerna informasi
dari sebuah soal, sehingga peserta didik kesulitan menyelesaikan soal yang
diberikan. Hal tersebut tentunya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di
SMP Negeri 28 Bandar Lampung tidak memberikan kesempatan kepada peserta

didik dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki.

Menyikapi permasalahan tersebut, tentunya diperlukan penerapan model
pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menjadi aktif
memecahkan suatu permasalahan dalam proses pembelajaran. Dengan
memecahkan suatu permasalahan peserta didik akan terlibat aktif dalam
pembelajaran (Warsono dan Hariyanto, 2013). Dalam proses pembelajaran, dimulai
dengan adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh peserta didik
maupun guru, kemudian peserta didik memperdalam pengetahuanya tentang apa
yang telah mereka ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan

masalah tersebut (Mashuri, dkk., 2019). Dengan memberikan suatu permasalah



pada peserta didik akan memberikan solusi dalam proses pembelajaran yang
menumbuhkan pengetahuan dan cara berfikir yang struktural melalui tahapan-
tahapan dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran yang memfasilitasi peserta
didik untuk menjadi aktif dalam menyelesaikan suatu permasalahan ialah
pembelajaran dengan model problem based learning (Allo dan Desy, 2019;
Indarwati, dkk., 2014; Suwanti dan Maryati, 2021).

Model problem based learning adalah suatu pembelajaran yang diawali dengan
memberikan permasalahan yang bertujuan menstimulasi peserta didik agar mampu
melibatkan suatu prinsip dalam menentukan proses pemecahan masalah (Hanipah
dan Sumartini, 2021). Peserta didik juga diharuskan untuk memanfaatkan
pengetahuan awalnya untuk mengembangkan serta menerapkan pengetahuan
akademik yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Model pembelajaran ini merupakan siklus belajar yang memiliki 5 tahapan
diantaranya yaitu, orientasi peserta didik pada suatu masalah, mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, membimbing pengalaman individu atau kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Melalui model problem based learning peserta didik
akan lebih aktif membangun pengetahuannya dalam memahami suatu konsep yang
cenderung berasal dari kegiatan kehidupan sehari-harinya. Dalam wawancara dan
observasi yang telah dilakukan, guru mengakatakan bahwa pembelajaran di SMP
Negeri 28 sudah menggunakan model problem based learning dalam
pembelajarannya. Tetapi saat observasi yang dilakukan, guru belum sepenuhnya
menerapkan tahapan-tahapan pada pembelajaran dengan model problem based
learning. Pembelajaran masih terus berpusat pada guru dan juga peserta didik

kurang bersemangat dalam belajar terlebih dalam hal berdiskusi.

Untuk meningkatkan hasil belajar serta pengetahuan peserta didik tentunya tidak
cukup melalui model pembelajaran yang sesuai saja, tetapi diperlukan media
pembelajaran yang tidak membosankan dan membuat peserta didik menjadi aktif
dalam pembelajaran. Salah satu media yang cocok digunakan agar peserta didik

menjadi aktif adalah media komik (Riswanti dan Wulandari, 2018; Subroto, dkk.,
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2020; Aji dan Mampouw, 2019; Fadella dan Prabowo, 2018; Mujawal, dkk., 2018).
Seperti yang dipaparkan Subroto, dkk., (2020) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa penggunaan komik dalam pembelajaran memberikan
efektivitas positif dalam pembelajaran. Karena media komik menyampaikan pesan-
pesan atau informasi yang tersaji dalam bentuk gambar yang dapat dinikmati
peserta didik dan dapat lebih mudah dipahami peserta didik. Media komik juga
membuat peserta didik menjadi aktif dalam pembelajaran karena menyajikan suatu
cerita yang berkaitan dengan masalah dikehidupan sehari-hari pembaca. Selain
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, media komik juga dapat menarik
minat peserta didik untuk terus belajar (Saputro, 2015). Media pembelajaran yang
menarik akan lebih diminati oleh peserta didik, salah satunya bagi siswa pada
jenjang sekolah menengah pertama. Karena siswa pada jenjang tersebut memiliki
karakteristik yang unik, mereka sangat senang belajar sambil melihat objek-objek
visual. Seperti yang dikemukakan Islamiati (2021) media komik dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan sebagai media pembelajaran komunikasi berbentuk
visual, di mana konteks pembelajaran ini mengacu pada proses komunikasi antara
siswa dan sumber belajar. Belajar dengan menggunakan media komik akan
membuat peserta didik penasaran akan hal-hal baru yang ada dalam komik,

sehingga membuat peserta didik terus belajar.

Media komik merupakan salah satu media pembelajaran yang ceritanya sangat
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Apostolou dan Lindardatos,
2023). Nurhayati (2019) juga berpendapat bahwa penggunaan komik dalam
pembelajaran akan sangat baik karena dapat memancing peserta didik untuk
membaca dan memahami 1si bacaan yang terkandung di dalamnya. Media komik
memiliki karakteristik yang sangat membantu dalam pembelajaran diantaranya
yaitu, komunikatif, efisien, serta mampu meningkatkan minat peserta didik untuk
terus belajar. Dengan mencoba memahami dan mencoba mengilustrasikan sebuah
cerita peserta didik akan lebih mudah menentukan permasalahan dalam suatu
persoalan. Menggunakan media komik dalam pembelajaran akan membantu
keterampilan peserta didik untuk berdiskusi, baik itu mengenai cerita yang dimuat

pada media komik maupun informasi materi yang disajikan dalam media komik.
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Sehingga pembelajaran menggunakan media komik dalam pembelajaran problem
based learning diharapkan dapat meningkatkan minat belajar pesrta didik,
menciptakan pembelajaran yang inovatif, konstruktif, bermakna dan yang pasti
menyenangkan bagi peserta didik sehingga akan terbentuknya kemampuan

komunikasi matematis yang baik bagi peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
penggunaan media komik dalam pembelajaran problem based learning terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan media komik
dalam pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan

komunikasi matematis peserta didik?”.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media komik dalam
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan komunikasi

matematis peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait pengaruh media komik
dalam pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan komunikasi

matematis.
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Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan guru atau calon guru tentang penggunaan media komik dalam
pembelajaran problem based learning serta menjadi bahan pertimbangan untuk
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat digunakan dan dikaji dalam penelitian serupa di masa

mendatang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi yang sudah dikemas
sedemikian rupa oleh penginformasi supaya seseorang yang menerima informasi
tersebut memahami makna yang dimaksud pada informasi tersebut (Rapsanjani dan
Sritesna, 2021). Sedangkan menurut Purnamasari dan Alfiansyah (2021)
komunikasi merupakan salah satu kemampuan pada siswa yang mengemukakan
sesuatu yang ia ketahui melalui sebuah dialog yang terjadi dalam lingkup kelas
yang berisikan pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan dapat berupa pengalihan
materi matematika yang dipelajari oleh siswa, misalnya seperti konsep rumus atau
strategi suatu penyelesaian suatu masalah. Pihak yang terlibat komunikasi dalam
kelas ialah siswa dan guru. Nuraeni dan Alfiansyah (2021) juga menegaskan bahwa

penyampaian pesan dalam komunikasi dapat secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikuasai
oleh siswa (Chasanah, 2020). Menurut Nuraeni (2018) kemampuan komunikasi
sangat perlu dikuasai oleh siswa karena sangat berguna dalam menyampaikan
berbagai macam ide maupun gagasan dengan jelas, tepat dan ringkas. Syah dan
Sofyan (2021) menegaskan bahwa komunikasi merupakan hal yang tidak bisa
dipisahkan dalam dunia pendidikan. Karena dalam dunia pendidikan terjadi suatu
proses transfer informasi berupa ilmu pengetahuan dan juga pengalaman antara

guru dan siswa, siswa dan siswa maupun siswa dengan bahan ajar.
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Menurut NCTM tahun 2000, kemampuan komunikasi matematis ialah kemampuan
yang harus dimiliki oleh siswa dalam mengorganisasi pikiran matematika,
mengkomunikasikan gagasan atau ide matematika secara jelas dan logis kepada
orang lain, menganalisis serta mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang
digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide
secara tepat. Saidah dan Mardiani (2021) mempertegas bahwa kemampuan
komunikasi dalam matematika tidak hanya sekedar menyatakan ide melalui lisan
maupun tulisan, tetapi lebih luas dari itu, yakni kemampuan siswa dalam hal
berkomunikasi, menjelaskan, menggambar, mendengar, menanya, klarifikasi,

bekerja sama, menulis serta memaparkan apa yang telah dipelajarinya.

Kemampuan komunikasi matematis mengacu pada kemampuan individu dalam
menyampaikan ide-ide, argumen dan pemahaman matematika baik secara lisan
maupun tulisan. Nuraeni dan Alfiansyah (2021) menegaskan bahwa kemampuan
komunikasi mencakup pada kemampuan dalam menjelaskan prosedur pemecahan
masalah, menguraikan pemahaman konsep serta mengartikulasikan langkah-
langkah solusi secara logistik dan sistematis. Dalam pembelajaran matematika
komunikasi juga melibatkan penggunaan simbol-simbol matematika yang tepat
serta kemampuan menulis secara jelas dalam bentuk yang dapat dipahami orang

lain.

Khairunnisa dan Basuki (2021) mengungkapkan bahwa apabila siswa memiliki
kemampuan komunikasi yang rendah maka siswa tersebut akan mengalami
kesulitan dalam belajar, diantaranya yaitu (1) siswa kurang berani untuk
mengajukan pertanyaan, (2) siswa kurang berani untuk mengungkapkan ide atau
pendapat yang dimilikinya, (3) siswa kurang mampu untuk menyimpulkan atau
merangkum materi yang telah dipelajarinya, dan (4) siswa kurang mampu dalam
mempresentasikan atau menyajikan hasil yang diperolehnya. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi merupakan kemampuan
yang sangat penting dimiliki oleh siswa dan perlu mendapatkan perhatian lebih

untuk terus ditingkatkan (Hamdani, 2009).
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Agar tercapainya tujuan dalam pembelajaran, seorang guru tentunya harus
mengembangkan serta meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada
siswa (Hanipah dan Sumartini, 2021). Hamdani (2009) juga mempertegas
bahwasanya kemampuan komunikasi matematis siswa perlu diperhatikan,
diantaranya dengan memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa dalam
mengembangkan keterampilan komunikasinya melalui berbagai representasi
eksternal, seperti deskripsi variabel, grafik, tabel dan sebagainya. Kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat berpengaruh dalam meningkatkan sikap positif

siswa terhadap matematika (Kelly, 2019).

Nuraeni dan Alfiansyah (2021) menegaskan seseorang yang memiliki kemampuan
komunikasi yang baik akan lebih bisa beradaptasi dengan siapapun. Oleh karena itu
kemampuan komunikasi perlu dimiliki oleh siswa. Heryan (2018) memaparkan
bahwa alasan kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki siswa ialah karena,
(1) sumber kekuatan siswa untuk memodelkan dan memutuskan srategi yang
digunakan, (2) poin utama siswa untuk menganalisis permasalahan matematis, (3)

sarana siswa dalam mengemukakan ide serta pendapatnya pada orang lain.

Terdapat beberapa alasan yang sangat penting mengapa kemampuan komunikasi
matematis dalam pelajaran matematika harus terus ditumbuhkembangkan
(Musyrifah 2015), salah satunya yaitu : Mathematics as a language, yang berarti
matematika tidak hanya sebagai alat bantu pikir, alat untuk menghitung pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga
sebagai wahana interaksi antar siswa dan juga sebagai alat komunikasi antar guru

dengan siswa.

Mengembangkan serta membangun kemampuan komunikasi matematis menurut
NCTM (Hanisah dan Noordyana, 2022) memberikan manfaat agar siswa dapat:

1) Membuat strategi secara lisan, tertulis, gambar, grafik dan secara aljabar.

2) Merefleksi dan mengklarifikasi dalam berfikir mengenai gagasan-gagasan

matematika dalam berbagai situasi.
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3) Mengembangjan pemahaman terhadap gagasan-gagasan matematika termasuk
peranan definisi pada matematika.

4) Menggunakan keterampilan membaca, mendengar serta menulis untuk
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematika.

5) Mengkaji gagasan matematika melalui konjektur dan alasan yang meyakinkan.

6) Memahami nilai dari notasi dan peran matematika dalam pengembangan

gagasan matematika.

Indikator kemampuan komunikasi menurut Sumarmo (2013) dalam (Rhamdania
dan Basuki, 2021) meliputi, (1) Menyatakan situasi, gambar, diagram serta benda
nyata ke dalam bahasa,simbol, ide ataupun model matematik, (2) Menjelaskan ide,
situasi dan relasi matematika secara lisan maupun tulisan, (3) Mendengkan,
berdiskusi dan menulis yang berkaitan dengan matematika, (4) Mengungkapkan

kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri.

Sedangkan pada Sa’adah dan Sumartini (2021) menyatakan bahwa indikator yang
tergolong dalam kemampuan komunikasi diantaranya yaitu, (1) menyatakan situasi,
gambar, simbol, idea atau model matematik, (2) menjelaskan idea, situasi, dan relasi
matematika secara lisan atau tulisan, (3) mendengarkan, berdiskusi dan menulis
tentang matematika. (4) membaca dengan pemahaman suatu representasi
matematika tertulis, (5) membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan

definisi dan generalisasi.

Indikator kemampuan komunikasi menurut NCTM sebagaimana dikutip oleh
Astiwijaya (2020) meliputi: (1) kemampuan mengekspresikann ide-ide matematika
melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta mengambarkannya secara
visual, (2) kemampuan memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematika baik secara lisan maupun bentuk visual lainnya, (3) kemampuan
menggunakan istilah matematika, notasi matematika dan struktur matematika untuk

menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model situasi.

Berdaskan paparan diatas, komunikasi matematis siswa dapat diklasifikasikan

dalam tiga aspek, diantaranya yaitu written text, drawing dan mathematical
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expression. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam

penelitian ini hanya diujikan pada bentuk operasional seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No

Aspek

Indikator

1

Written Text

. Mengidentifikasi hal yang ditanyakan

. Dapat menjelaskan ide menggunakan

Mengidentifikasi informasi yang diketahui
dalam soal.

dalam soal.

Menuliskan ide strategi penyelesaikan
menggunakan bahasa sendiri dengan tepat
dan dapat dipahami.

istilah matematika.

2 | Drawing Menyampaiakan situasi, ide atau solusi dari
permasalahan matematika dalam bentuk
gambar dengan jelas dan tepat.

3 | Mathematical Expression Dapat menyajikan ide dan situasi

. Dapat menyajikan ide menggunakan

. Menarik kesimpulan dengan tepat.

menggunakan model matematika dengan
benar dan lengkap.

simbol/narasi matematika dengan benar.
Menggunakan informasi yang ada pada
masalah dengan tepat.

2. Problem Based Learning

Problem based learning yang selanjutnya disingkat PBL merupakan salah satu

model pembelajaran yang didasari dengan suatu persoalan atau permasalahan

sebagai stimulus belajar pada peserta didik (Anwar. 2023). Sedangkan Kanah dan

Mardiani (2022) berpendapat bahwasanya problem based learning merupakan

suatu model pembelajaran yang menggunakan permasalahan pada dunia nyata

sebagai konteks bagi peserta didik. Masalah yang digunakan ialah yang berkaitan

dengan kejadian nyata dalam kehidupan di sekitar peserta didik, sehingga

memudahkan peserta didik dalam memahami suatu persoalan dan menjadi hal yang

menarik bagi peserta didik.
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Model problem based learning adalah suatu pembelajaran yang diawali dengan
memberikan permasalahan yang bertujuan menstimulasi peserta didik agar mampu
melibatkan suatu prinsip dalam menentukan proses pemecahan masalah (Hanipah
dan Sumartini, 2021). Mashuri, dkk (2019) juga menerangkan bahwa model
pembelajaran problem based learning membantu peserta didik dalam melakukan
kegiatan investigasi dengan masalah yang autentik.Daeli (2023) juga memperkuat
bahwa problem based learning bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
penetapan konsep-konsep dalam suatu permasalahan baru atau nyata,
pengintegrasian konsep Higher Order Thinking Skill, keinginan dalam belajar, serta
mengarahkan peserta didik untuk belajar dengan suatu permasalahan menggunakan

keterampilan yang dimilikinya.

Gagne dalam (Setiani, 2018) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
pemecahan masalah dapat dilihat sebagai proses dimana peserta didik menemukan
berbagai rumus, aturan serta konsep yang telah dipelajari sebelumnya, selanjutnya
menerapkannya dalam rangka memperoleh cara pemecahan masalah dalam situasi
dan kondisi baru, karena dalam model ini tidak hanya mengharuskan siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan tetapi pada setiap tahapan yang dilalui akan
diberikan apresiasi atau nilai tersendiri. Fatharani, dkk (2024) memperkuat bahwa
model problem based learning memberikan solusi dalam pembelajaran yang bisa
menumbuhkan pemahaman dan cara berfikir peserta didik melalui tahapan-tahapan

dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Syamsidah dan Suryani (2018) menyebutkan hal yang menarik dalam model
problem based learning ini ialah dilibatkannya peserta didik dalam pembelajaran,
peserta didik diberikan berbagai permasalahan kemudian diharapkan peserta didik
dapat menganalisis masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif/strategi
pemecahan masalah, menentukan serta menerapkan strategi pemecahan masalah
kemudian melalukan evaluasi dari permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran
berbasis masalah atau kita kenal dengan model problem based learning, peserta
didik diharuskan untuk menemukan serta memahami masalah terlebih dahulu,

menyatakan masalah, mengumpulkan fakta, membangun pertanyaan-pertanyaan,
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mengajukan hipotesis, meneliti kembali masalah dengan cara lain, membangun
alternatif penyelesaian serta mengusulkan solusi atas permasalahan tersebut
(Fogarty, 1997). Peserta didik juga diharuskan untuk memanfaatkan pengetahuan
awalnya untuk mengembangkan serta menerapkan pengetahuan akademik yang

telah diperolehnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Untuk membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan yang lain, maka
dari itu Syamsidah dan Suryani (2018) menyebutkan ciri-ciri dari model problem
based learning diantaranya yaitu, (1) Model problem based learning merupakan
suatu rangkaian pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
pembelajaran. Artinya dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya
mendengarkan, mencatat kemudian menghafat materi yang disampaikan, tetapi
diharapkan mampu aktif berfikir, komunikasi, mencari serta mengolah data yang
pada akhirnya disimpulkan. (2) Menjadikan masalah sebagai kata kunci pada proses
pembelajaran. Artinya pembelajaran bisa terlaksana apabila masalah telah
ditemukan, tanpa masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran. (3) Kegiatan
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya dalam pembelajaran
melalui tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris berbarti dalam proses

penyelesaian masalah didasari oleh data dan fakta yang jelas.

Terdapat beberapa karakteristik dalam model problem based learning yang
dikemukakan oleh Santyasa (2008) diantaranya yaitu: (1) pembelajaran diawali
dengan suatu masalah, (2) masalah yang diberikan harus berkaitan dengan dunia
nyata peserta didik, (3) mengorganisasikan pelajaran pada seputar masalah bukan
pada disiplin ilmu, (4) memberikan tanggung jawab besar kepada peserta didik
untuk membentuk serta menjalankan proses belajar mereka, (5) menggunakan
kelompok kecil, (6) mengharuskan peserta didik mendemonstrasikan pemahaman

mereka melalui suatu produk atau kinerja.

Sanjaya (2010) mengemukakan, bahwa model problem based learning juga
memiliki beberapa karakteristik, yang mana karakteristik tersebut dimuat dalam

Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Karakteristik Model Problem Based Learning

No Karakteristik Deskripsi
1 | Learning is  student- | Dalam proses pembelajaran peserta didik lebih
centered terfokuskan sebagai orang yang belajar.
2 | Authentic problems form | Masalah yang disajikan kepada peserta didik

the organizing focus for
learning

merupakan masalah yang otentik, sehingga
peserta didik mudah memahami serta
menerapkan persoalan dalam kehidupannya
dengan baik.

3 | New information is | Peserta didik diharuskan untuk mencari
acquired through self- | berbagai referensi yang relevan sesuai dengan
directed learning tahapan-tahapan tertentu untuk memahami

serta menyelesaikan suatu permasalahan.

4 | Learning occurs in small | Problem based learning dilakukan dengan

groups

membentuk kelompok kecil, agar terjalinnya

pertukaran pemikiran dalam membangun
pengetahuan secara kolaboratif.

Dalam proses pembelajaran guru hanya
sebagai fasilitator, dimana guru hanya
mendorong serta memantau perkembangan
aktivitas peserta didik untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.

5 | Teachers act as

facilitators

Model problem based learning mampu digunakan sebagai model dalam
pembelajaran yang mengharuskan siswa menyelesaikan berbagai persoalan atau
masalah dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tahapan yang ada.
Pembelajaran berbasis masalah ini memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berinteraksi dengan materi secara lebih mendalam berdasarkan tahapan yang
dilaluinya. Menerapkan model problem based learning tentunya perlu perhatian
yang serius, karena pada model ini terdapat tahapan yang mempengaruhi dalam
suatu pembelajaran. Seperti yang dipaparkan oleh Khotimah (2012) bahwa tahap-
tahap pembelajaran dengan model problem based learning diantaranya yaitu, (1)
menemukan masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengumpulkan fakta-fakta,
(4) menyusun dugaan sementara, (5) menyelidiki, (6) menyempurnakan
permasalahan yang telah didefinisikan, (7) menyimpulkan alternatif-alternatif

pemecahan secara kolaboratif, (8) menguji solusi permasalahan.
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Syamsidah dan Suryani (2018) mengemukakan bahwa terdapat 6 tahap pada model
problem based learning diantaranya yaitu, (1) merumuskan masalah, (2)
menganalisis masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5)
pengujian hipotesis, (6) merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Trianto
(2010) juga berpendapat bahwa tahap pembelajaran problem based learning
melalui kegiatan kelompok terdiri dari, (1) mendefinisikan masalah, (2)
mendiagnosis masalah, (3) merumuskan alternatif startegi, (4) menentukan dan
menerapkan startegi pilihan, (5) melakukan evaluasi. Ariyana, dkk (2018) juga
turut menguraikan tahapan model problem based learning terdiri dari 5 tahap,
diantaranya yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) Merumuskan
masalah, (3) Merumuskan hipotesis, (4) Mengumpulkan data, (5) Menguji

hipotesis, (6) Menentukan pilihan penyelesaian.
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
tahapan dalam pembelajaran problem based learning yang akan digunakan dalam

penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Tahap Model Problem Based Learning

pengalaman individu atau
kelompok

No Tahap-tahap Tingkah laku Guru
1 | Orientasi siswa pada | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
masalah serta memotivasi siswa agar turut terlibat
dalam pemecahan masalah.
2 | Mengorganisasi  siswa | Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
untuk belajar serta mengorganisasikan tugas yang berkaitan
dengan masalah tersebut.
3 | Membimbing Guru mendorong siswa dalam mencari

infomasi yang dibutuhkan guna mendapatkan
penjelasan dalam pemecahan suatu masalah.

pemecahan masalah

4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa untuk merencanakan

menyajikan hasil karya serta menyiapkan hasil karya sesuai dengan
ketentuan yang telah ditentukan.

5 | Menganalisis serta | Guru membantu siswa untuk melakukan

mengevaluasi proses | refleksi dan juga evaluasi terhadap hasil yang

diperoleh  dalam  menyelesaika  suatu

permasalahan tersebut.
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3. Komik

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) komik adalah sebuah cerita dengan gambar
(dalam majalah, surat kabar atau berbentuk buku) yang dikemas dengan lucu dan
mudah dicerna dinamakan dengan komik. Menurut Purba dan Setyaningtyas (2022)
komik merupakan suatu bentuk kartun yang menunjukkan sebuah karakter serta
memerankan suatu cerita dengan urut yang seringkali dihubungkan dengan gambar
dan dirancang sebagai hiburan dan menjadi pengetahuan bagi para pembaca.
Sejalan dengan itu Gumelar (2011) memaparkan bahwa komik ialah suatu gambar
yang ditata sesuai urutan yang membentuk cerita sesuai keinginan pembuatnya
guna mudah dipahami pembaca yang diberi ballon text, text effects atau teks sebagai
pengganti suara dalam cerita. Pada Umumnya komik berisikan gambar, teks dan

cerita yang kemudian dicetak menjadi sebuah buku berukuran kecil (Jaelani, 2021).

Komik merupakan bacaan yang cukup populer di Indonesia (Arsitawati, dkk. 2020).
Tak hanya anak-anak, orang dewasa pun suka membaca komik. Apostolou dan
Lindardatos (2023) mengungkapkan komik adalah salah satu media pembelajaran
yang ceritanya sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Alasan
dipilihnya komik menjadi salah satu media pembelajaran ialah karena komik
merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif karena dapat memberikan
rasa senang atau menarik bagi pembaca serta cerita yang ada diambil berdasarkan
kehidupan nyata peserta didik. Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh
Mahardika, dkk (2021) Media pembelajaran yang efektif akan lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.

Penggunaan komik dalam pembelajaran akan sangat baik karena dapat memancing
peserta didik untuk membaca (Nurhayati, 2019). Hal ini juga sejalan dengan yang
dikatakan Maryani (2020) dimana komik dapat mempemudah siswa
mengembangkan minat bacanya. Hal itu karena media komik memiliki keunikan
yang khas dibandingkan dengan buku bacaan lainnya, yang mana komik memiliki
berbagai jenis gambar, panel-panel, balon teks, karakter tokoh maupun ekspresi

yang diungkapkan dari masing-masing tokoh. Komik mengkombinasikan imajinasi
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gambar dan kata-kata dan menyusunnya menjadi suatu alur cerita agar informasi
yang disampaikan dapat lebih mudah terserap (Narestuti, dkk. 2021). Dengan
demikian peserta didik akan terus membaca komik tersebut tanpa harus

diperintahkan oleh guru (Nurhayati, 2019).

Media komik dapat dijadikan salah satu media pembelajaran yang menarik
dikarenakan komik mengkombinasikan antara gambar dan tulisan yang dirangkai
menjadi sebuah alur cerita sehingga informasi yang terkandung didalamnya dapat
tersampaikan dengan baik (Arsitawati, dkk. 2020). Ranang, dkk. (2010)
mengungkapkan bahwa komik dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yakni,
comic strips dan comic books. Comic Strips merupakan selebaran komik dengan
cerita yang relatif singkat dan bersambung. Sedangkan comic books merupakan
suatu komik yang berisi berbagai kumpulan cerita dengan judul maupun tema

cerita.

Media pembelajaran berbentuk komik dapat dibuat secara manual maupun
menggunakan berbagai aplikasi yang dapat diakses secara online dengan adanya
jaringan internet yang terhubung (Siagian, dkk. 2023). Dalam pembuatan komik
secara manual, Gumelar dalam (Nurhayati, 2019) memaparkan alat dan bahannya
ialah: (1) kertas, (2) pensil, (3) pensil maupun spidol warna, (4) penghapus, (5)
dippen, (6) correction pen, (7) sreecton, (8) cat air, (9) penggaris, (10) peruncing.
Alat dan bahan tersebut digunakan sesuai kebutuhan dalam pembuatan komik, tidak
semua bahan perlu digunakan. Dilain itu Siagian, dkk. (2023) menerangkan

pembuatan komik secara digital dapat menggunakan canva ataupun storyboard.

Dalam pembuatan komik tentunya terdapat langkah-langkah yang harus dilalui,
baik itu pembuatan secara manual maupun pembuatan secara digital. Arsitawati,
dkk (2020) memaparkan langkah-langkah pembuatan komik secara manual terdiri
dari: (1) menentukan ide cerita, (2) membentuk karakter pada tokoh, (3) membuat
sinopsis cerita, (4) membuat skenario, (5) membuat story board, (6) proses
pemensilan, (7) proses penintaan, (8) proses scan untuk memperbanyak cetakan

komik yang dibuat. Susiani (2006) dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat



24

langkah-langkah yang harus dilalui dalam pembuatan komik secara digital,
diantaranya yaitu (1) perumusan ide cerita serta pembentukan karakter, (2)
membuat sketsa, (3) proses inking, (4) proses pemberian warna, (5) pemberian

balon kata dalam setiap cerita.

Terdapat beberapa karakteristik pada komik yang dikemukakan oleh Novianti
dalam (Arsitawati, dkk. 2020) sebagai berikut: (1) berisikan tentang berbagai situasi
cerita, (2) memiliki sifat humor dan mudah dipahami, (3) pemberian watak dalam
komik harus dikenal agar cerita dapat diresapi pembaca, (4) memusatkan perhatian
orang yang membaca, (5) cerita yang terkandung bersifat atau berkaitan dengan
kisah nyata dalam kehidupan, (6) memiliki cerita yang singkat tetapi menarik
perhatian pembaca, (7) komik dibuat lebih hidup dengan penggunan warna yang

beragam.

Nurgiyantoro (2013) menegaskan bahwa di dalam komik terdapat unsur-unsur yang
harus ada, diantaranya yaitu: (1) penokohan, (2) alur, (3) tema dan moral, (4)
gambar dan bahasa. Dilain itu Nurlatipah, dkk (2015) memperkuat pernyataan
bahwasanya komik memiliki unsur-unsur yang harus dimiliki, diantaranya yaitu:
(1) karakter tokoh, (2) ekspresi penokohan, (3) balon kata, (4) latar, (5) garis tegak,
serta (6) panel.

Gumelar (2011) menyebutkan beberapa syarat elemen yang perlu ada dalam komik

meliputi:

1) Space, merupakan ruang dalam komik. Ruang dapat berupa kertas, kanvas, dan
ruang di media digital. Space berguna sebagai tempat bagi karakter dalam
komik untuk melakukan aksi tertentu.

2) Image, merupakan gambar, ilustrasi, foto, logo, simbol, dan icon yang
membentuk komik. Image yang ada dalam komik dapat berupa gambar dengan
goresan tangan. Image merupakan salah satu elemen yang penting dalam
komik sebab image dapat menunjukkan beberapa adegan yang ada dalam

komik.
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3) Teks, merupakan sebuah simbol yang melambangkan suara yang ada dalam
komik. Suara yang dimaksud bisa berasal dari percakapan antar tokoh maupun
efek yang timbul dari adegan yang sedang terjadi.

4) Colour, merupakan warna yang ada dalam komik.

Purba dan Setyaningtyas (2022) menjelaskan bahwa media komik memiliki
manfaat yang cukup berpengaruh dalam pembelajaran peserta didik, diantaranya
yaitu: (1) menjadikan suatu pengalaman yang menyenangkan dalam membaca
karena membekali peserta didik dengan kemampuan dan kemauan membaca, (2)
sebagai motivasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan membaca, (3)
menambah ataupun memperoleh wawasan melalui suatu permasalahan dengan
mengembangkan keterampilan membaca, (4) peserta didik yang kurang mampu
membaca dapat memahami arti dari gambar karena komik mudah dibaca dan

dimengerti.

Dilain itu Arsitawati, dkk. (2020) menyebutkan bahwa terdapat lima kelebihan
komik dalam pembelajaran, diantaranya yaitu: (1) komik dapat memberikan
motivasi kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) komik merupakan
media yang berisi gambar-gambar guna meningkatkan kualitas pembelajaran, (3)
komik memiliki sifat permanen, (4) komik dapat menjadi pengaruh disiplin baca
bagi peserta didik yang tidak suka membaca, (5) komik merupakan bagian dari
budaya populer.

4. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh merupakan daya yang ada dan
muncul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk tingkah laku,
kepercayaan atau perlakuan seseorang. Sedangkan pengaruh menurut Badudu dan
Zain (2001) yaitu: (1) daya yang membuat sesuatu yang terjadi; (2) sesuatu yang
bisa membentuk atau mengubah sesuatu yang lain; (3) patuh atau mengikuti karena
kuasa atau kekuatan orang lain. David, Sondakh, dan Harilama (2017) menjelaskan

bahwa pengaruh merupakan daya yang muncul dari sesuatu, baik orang maupun
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benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh

terhadap orang lain.

Yosin (2012) juga menjelaskan bahwasanya pengaruh merupakan kekuatan atau
daya yang muncul dari suatu hal, baik itu dari orang maupun benda serta segala
sesuatu yang ada sehingga memengaruhi sesuatu di sekitarnya. Dilain itu Munthe
dan Lubis (2022) menyimpulkan sesuatu yang sifatnya memberi perubahan kepada
yang sifatnya dapat memberi perubahan kepada yang lain dapat dinamakan sebagai

pengaruh.

Maka dari itu dapat kita artikan bahwa pengaruh merupakan suatu tindakan yang
dilakukan untuk suatu perubahan. Pengaruh dalam hal ini merupakan pengaruh
yang dapat ditimbulkan terhadap pendidikan. Seperti halnya dalam penelitian ini
penggunaan media pembelajaran komik dikatakan berpengaruh apabila proses
belajar siswa dalam kemampuan komunikasi lebih baik dari pada pemebelajaran

sebelumnya.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan suatu individu
dalam menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan ide-ide yang
dimilikinya ke dalam bentuk gambar, persamaan dan simbol matematika, serta
mampu menjelaskan berdasarkan pengetahuan yang ia miliki. Indikator
keberhasilan kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini

diantaranya yaitu: (1) written, (2) drawing, dan (3) mathematical expression.

2. Problem Based Learning
Model Problem Based Learing dalam pembelajaran matematika adalah model

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan masalah nyata atau kontekstual
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sebagai titik awal untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
matematika peserta didik. Dalam model problem based learning, peserta didik
dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan atau
penyelesaian dari suatu masalah, yang kemudian mendorong peserta didik
untuk mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih relevan melalui

eksplorasi, diskusi dan juga kolaborasi.

3. Komik
Komik merupakan susunan gambar yang dikemas menjadi media yang efektif
dengan menyajikan konsep-konsep kompleks dengan cara lebih menarik dan
mudah dipahami peserta didik. Komik juga memfasilitasi pembelajaran
interaktif serta mengurangi kecemasan dalam mempelajari matematika.
Adapun elemen yang harus ada dalam pembuatan komik yaitu: (1) space, (2)

image, (3) teks, (4) colour.

4. Pengaruh
Pengaruh merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mendapatkan suatu
perubahan. Dalam penelitian ini pengaruh bertujuan untuk mengubah proses

pembelajaran menjadi lebih baik.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan media komik dalam
pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa. Dalam penelitian penggunaan media komik dalam pembelajaran problem
based learning merupakan variabel bebas sedangkan kemampuan komunikasi

matematis merupakan variabel terikat.

Problem based learning ialah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
dengan pemberian suatu masalah nyata atau kontekstual yang membutuhkan
penyelesaian melalui eksplorasi, diskusi dan juga kolaborasi. Dalam problem based

learning peserta didik tidak hanya mempelajari mengenai materi, tetapi juga
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memecahkan masalah secara aktif sekaligus mengembangkan keterampilan dalam
berfikir dan keterampilan sosial. Dengan model problem based learning peserta
didik akan dihadapkan pada masalah yang memerlukan komunikasi antar anggota
kelompok. Dilain itu problem based learning juga memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk berdiskusi, berkolaborasi dan berbagi solusi sehingga
penggunaan bahasa matematis akan lebih tepat dan sistematis. Dengan adanya
diskusi tersebut akan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjelaskan
ide-ide matematis serta membantu peserta didik memformulasikan pemikiran
mereka dalam bentuk yang lebih jelas dan koheren, baik dalam bentuk verbal

maupun tulisan.

Peran guru dalam pembelajaran dengan model problem based learning ialah
sebagai fasilitator. Tahapan pembelajaran dengan model problem based learning
terdiri dari 5 tahapan yaitu (1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi
siswa untuk belajar, (3) membimbing pengalaman individu atau kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis maupun
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Melalui tahap-tahap yang dilakukan

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

PROBLEM BASED LEARNING |, KEMAMPUAN
BERBANTUAN MEDIA KOMIK KOMUNIKAST MATEMATIS

'd N Y
Orientasi siswa pada masalah +
Media Komik — Written Text
AN
- J
Mengorganisasi siswa untuk
belajar + Media Komik h
p N Drawing
Membimbing pengalaman
individu ataun kelompok + Media -
Komik
\. J
s ™
Mengembangkan dan menya _] ikan Mathematical Expression
S

A

S

~
-

hasil karya + Media Komik

Menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah +
Media Komik

Gambar 2.1 Keterkaitan antara model problem based learning berbantuan komik
terhadap kemampuan komukasi matematis
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Penggunaan media komik dalam pembelajaran model problem based learning
memberikan dampak yang baik dalam proses pembelajaran. Melalui informasi yang
disajikan dalam komik baik secara visual maupun naratif, peserta didik dapat lebih
mudah memahami konteks dan permasalahan yang diajukan dalam PBL.
Penggunaan komik seringkali berisikan permasalahan yang mendorong peserta
didik untuk berfikir secara kritis dalam menentukan solusi pada permasalahan yang
disajikan. Dilain itu penggunaan komik dalam pembelajaran juga memungkinkan
peserta didik untuk aktif berdiskusi karena diberikan pemantik untuk
mengemukakan ide-ide yang mereka miliki. Adapun tahapan penggunaan media

komik dalam pembelajaran problem based learning ialah sebagai berikut.

Tahap pertama yaitu orientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru memberikan
stimulus atau orientasi masalah dengan skema pertanyaan yang mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Peserta didik juga dijelaskan
tujuan pembelajaran dari materi yang akan dipelajari serta tugas yang harus
diselesaikan peserta didik. Pada tahap ini peserta didik mengambil bagian dari
pemecahan masalah dengan mengamati suatu masalah yang diberikan. Tahap ini
menjadikan peserta didik untuk terus mencari tau materi yang akan dipelajari serta
mampu memikirkan ide ataupun solusi dari permasalahan yang diberikan. Pada

tahap pertama peserta didik wajib mengetahui masalah yang diberikan.

Tahap Kedua yakni mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini peserta didik
akan dibagi dalam kelompok kecil yang berisikan 4-5 peserta didik dari masing-
masing kelompoknya. Peserta didik juga diberikan LKPD yang berisi permasalahan
dengan materi yang dipelajari. Peserta didik dibantu dalam mendefinisikan serta
merencanakan permasalahan yang akan diselesaikan. Pada tahap ini juga peserta
didik berkomunikasi dengan anggota kelompoknya untuk membagi tugas,
mendiskusikan strategi dan memastikan semua anggota belajar memahami tujuan
pembelajaran, sehingga keterampilan berbicara pun mulai terbangun. Pada tahap
ini juga peserta didik sudah tergambar mengenai perencanaan solusi dari

permasalahan yang diberikan.
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Pada tahap ketiga yaitu membimbing pengalaman individu maupun kelompok.
Pada tahap ini peserta didik dibimbing guru dalam penyelidikan suatu
permasalahan guna mengumpulkan data. Peserta didik akan menerima media
komik yang berisikan informasi untuk menentukan solusi permasalahan yang
disajikan dalam pembelajaran. Peserta didik juga melakukan eksperimen
menemukan jawaban dari suatu permasalahan. Peserta didik bertukar informasi
dengan anggota kelompoknya untuk mengidentifikasi solusi dari suatu
permasalahan yang diberikan. Tahap ini peserta didik harus mampu dalam

menyelesaikan solusi dari permasalahan.

Pada tahap keempat yakni mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap
ini peserta didik dibantu guru dalam menyelesaikan hasil pemecahan masalah yang
diberikan dengan benar. Selanjutnya peserta didik membagikan hasil karya nya
kepada teman lainnya dengan cara melakukan presentasi. Guru memilih secara acak
kelompok yang akan melakukan presentasi menyajikan hasil karyanya. Kelompok
lain yang tidak melakukan presentasi menyimak pembahasan serta strategi

pemecahan masalah yang disampaikan kelompok penyaji.

Tahap kelima yaitu menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Tahap ini mengharuskan peserta didik untuk memeriksa kembali strategi ataupun
metode yang mereka gunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Peserta

didik juga mampu dalam menarik kesimpulan dari pembelajaran yang dilaluinya.

Melalui tahapan problem based learning berbantuan media komik di atas dapat
berpeluang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Karena peserta didik difasilitasi dalam berbicara, mendengarkan, bekerja sama serta
bernegosiasi untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. Penggunaan media
komik dalam pembelajaran problem based learning juga diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari. Dengan bentuk gambar
dan tulisan yang dikemas dengan baik dan menarik dapat meningkatkan rasa ingin
tahu peserta didik terhadap pembelajaran atau materi yang terkait. Peserta didik

juga akan terlatih dalam berkomunikasi melalui informasi yang didapatkan dari isi
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media komik pembelajaran. Peserta didik juga akan lebih mengenal konsep suatu
materi melalui cerita yang disajikan dalam media komik tersebut. Dengan demikian
penggunaan media komik dalam pembelajaran problem based learning dapat

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis dalam

penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Hipotesis Umum
Pengunaan media komik dalam pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
menggunakan media komik dalam pembelajaran problem based learning lebih
tinggi dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran problem based

learning tanpa media komik.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 di SMP
Negeri 28 Bandar Lampung yang beralamatkan di J1. Bukit Kemiling Permai Raya,
Kel. Kemiling Permai, Kec. Kemiling, Kota Bandar Lampung, 35152. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung
berjumlah 165 siswa yang terdistribusi ke dalam 6 kelas yaitu VIII-A sampai VIII-
F. Pada mata pelajaran matematika, kelas VIII diajar oleh 3 guru. Distribusi guru
yang mengajar matematika dan nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester (PTS)
ganjil kelas VIII tahun 2024 di SMP Negeri 28 Bandar Lampung disajikan dalam
Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Rata-rata PTS Matematika kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025

No Guru Kelas Rata-Rata Tiap Kelas

1 A VIII-A 64

VIII-B 55,8

2 B VIII-C 56,6

VII-D 56,8

VIII-E 58,5

3 C VIII-F 60,6

Rata-Rata 58,71

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dimana
dipilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama dengan pertimbangan sebelum
melakukan penelitian kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang relatif
sama. Selanjutnya terpilih kelas VIII-E sebagai kelas eksperimen yang
mendapatkan pembelajaran dengan model problem based learning menggunakan
komik dan kelas VIII-C sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran

dengan model problem based learning tanpa komik.
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B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pretest and posttest
control grup design. Menurut Siyoto dan Sodik (2015) desain pelaksanaan

penelitian pretest-posttest countrol group design ditunjukkan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 04 C 0,

Keterangan:

0, = pretest kemampuan komunikasi siswa

0, = posttest kemampuan komunikasi siswa

X = pembelajaran dengan model problem based learning menggunakan media
komik

C = pembelajaran dengan model problem based learning tanpa menggunakan
media komik

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitia ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap akhir.

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan penelitian ini dilakukan beberapa hal, diantaranya

yaitu:

a. Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah seperti
populasi, jumlah kelas, karakteristik siswa dan mengamati cara guru
mengajar dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan di SMP Negeri
28 Bandar Lampung pada tanggal 26 September 2024 dengan
mewawancarai Ibu Ekatantri Magandha Pakurti, S.Pd. selaku guru mata

pelajaran matematika.
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Menetapkan populasi dan sampel penelitian. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 28 Bandar Lampung. Sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Menetapkan materi penelitian yakni teorema pythagoras.

Menyusun proposal penelitian.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan
digunakan dalam penelitian kepada dosen pembimbing dan guru mitra.
Melakukan validasi instrumen penelitian dengan guru mitra.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 7 Februari 2025.
Menganalisis data hasil uji coba guna mengetahui reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda.

Mengkonsultasikan hasil uji coba kepada dosen pembimbing.

Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan penelitian ini dilakukan beberapa hal, diantaranya

yaitu:

a.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal
17 Februari 2025 untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis awal
peserta didik sebelum diberikan perlakuan.

Melaksanakan pembelajaran menggunakan media komik dengan model
problem based learning untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan
model problem based learning tanpa menggunakan media komik pada
kelas kontrol pada tanggal 20 Februari 2025 — 14 Maret 2025.
Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
tanggal 14 April 2025 untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis

peserta didik setelah mendapatkan perlakuan.

Tahap Akhir

Dalam tahap akhir penelitian ini dilakukan beberapa hal, diantaranya yaitu:

a.

Melakukan pengolahan dan menganalisis data yang telah didapatkan.
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b. Membuat pembahasan terkait penelitian dan menarik kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut berupa
skor kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik tes yang berupa pretest dan posttest. Tes dilaksanakan guna mengukur
kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui prefest dan posttest yang
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dilaksanakan sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran untuk memperoleh data kemampuan komunikasi
matematis awal peserta didik. Selanjutnya posttest dilaksanakan setelah diberikan
perlakuan pembelajaran menggunakan media komik dalam pembelajaran problem
based learning pada kelas eksperimen dan perlakuan pembelajaran tanpa
menggunakan media komik dalam pembelajaran problem based learning pada

kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
soal uraian dengan jumlah soal sebanyak 3 butir soal. Tes ini diberikan kepada
peserta didik secara individual guna mengukur kemampuan komunikasi matematis
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
perlakuan pembelajaran. Materi yang diujikan adalah teorema pythagoras.
Instrumen tes dibuat dan disusun berdasarkan indikator-indikator kemampuan
komunikasi matematis. Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih dahulu
menyusun kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis dan indikator pencapaian pembelajaran. Agar mendapatkan data yang

akurat, instrumen tes yang digunakan harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu
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memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran yang

ditentukan.

1. Validitas Tes

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi pada
pengukuran merupakan kecocokan antara isi alat ukur dengan isi sasaran alat ukur
(Mukhlisa, 2023). Validitas isi bertujuan untuk melihat apakah isi instrumen
mewakili keseluruhan materi atau bahan ajar, indikator kemampuan komunikasi
matematis yang akan diukur, dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki siswa.
Validitas tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing kemudian
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 28 Bandar
Lampung. Validitas isi dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa diketahui
dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan
komunikasi matematis dengan indikator kemampuan komunikasi matematis yang
telah ditentukan. Suatu instrumen tes dapat dikatakan valid apabila soal tes telah
sesuai dengan instrumen kemampuan komunikasi matematis. Penilaian terhadap
kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang
digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar checklist oleh guru mata pelajaran. Berdasarkan uji validitas

yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen tes valid dan dapat digunakan.

2. Reliabilitas

Reliabilitas pada penelitian ini digunakan untuk menentukan sejauh mana
instrumen dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Widodo (2021) memaparkan
bahwa reliabilitas merupakan ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi.
Instrumen dikatakan reliable apabila tes tersebut dapat dipercaya, konsisten, stabil
dan juga produktif. Suatu instrumen dapat dikatakan memiliki reliabilitas tigggi jika
tes yang dibuat memiliki hasil yang konsisten dalam mengukur apa yang hendak

diukur. Menurut Arikunto (2013) Cronbach Alpha meupakan rumus yang dapat
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digunakan untuk mengukur reliabilitas (r71). Rumus Cronbach Alpha sebagai

berikut:
n > sf)
T]_l = 1 _—
(n — 1) ( st
Dengan:
711 : koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

Y s? :jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

s? : varians total

Sudijono (2015) menginterpretasikan koefisien reliabilitas suatu instrumen tes yang

dapat dilihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
1 <0,70 Tidak Reliabel

(Sudijono, 2015)

Instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini ialah instrumen tes yang memiliki
kriteria reliabel yaitu 74 = 0,70. Setelah data hasil uji coba instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,76. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes dinyatakan telah memenuhi

kriteria reliabel.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal merupakan kemampuan butir soal dalam
membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta
didik yang memiliki kemampuan rendah. Untuk menentukan atau menghitung daya
pembeda diperlukan suatu urutan nilai peserta didik yang memperoleh nilai
tertinggi hingga peserta didik yang memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul,
dkk.(2014) setelah data diurutkan maka data dibagi menjadi dua kelompok yakni

data kelompok atas dan data kelompok bawah. Jumlah siswa yang diujikan
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tergolong dalam sampel kecil (n < 100), sehingga diambil 50% peserta didik yang
memperoleh nilai tertinggi digolongkan dalam kelompok atas dan 50% peserta
didik yang memperoleh nilai terendah digolongkan dalam kelompok bawah.

Rumus yang dapat digunakan untuk mengetahui besar atau kecilnya indeks daya

pembeda pada suatu butir soal menurut Arikunto (2018) yaitu:

X4 — Xp
DP = ———
SMI
Dengan
DP  :dayapembeda
X4 : rata-rata skor dari kelompok atas
Xp : rata-rata skor dari kelompok bawah

SMI : Skor Maksimal Ideal

Arikunto (2018) menginterpretasikan kriteria tolak ukur indeks daya pembeda pada
butir soal dapat dilihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP < 1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 < DP <0,40 Cukup
0,01 <DP <£0,20 Buruk

DP < 0,00 Sangat Buruk

(Arikunto, 2018)

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen tes dengan butir
soal yang memiliki daya pembeda DP > 0,21 dengan kriteria cukup, baik, atau
sangat baik. Setelah data hasil uji coba instrumen tes kemampuan komunikasi
matematis siswa dianalisis, diperoleh indeks daya pembeda butir soal 1 sebesar 0,25
dengan kategori cukup, soal 2 sebesar 0,32 dengan kategori cukup, dan soal 3
sebesar 0,46 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes

memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan.
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4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran pada tiap butir soal ditentukan untuk menghitung taraf kesukaran
pada setiap butir soal, apakah soal tersebut tergolong mudah, sedang atau bahkan
tergolong sukar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Fitrianawati (2017) tingkat
kesukaran soal merupakan suatu peluang dalam menjawab soal dengan benar pada
tingkat kemampuan tertentu dan dapat dikatakan untuk mengetahui soal tergolong
mudah atau sukar. Arifin (2014) perhitungan tingkat kesukaran soal merupakan
pengukuran seberapa besar tingkat kesukaran pada setiap butir soal. Apabila suatu
soal memiliki tingkat kesukaran yang seimbang atau dengan kata lain proporsional,
maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Setiap butir soal hendaknya
memiliki tingkat kesukaran yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.

Adapun rumus tingkat kesukaran pada suatu butir soal menurut Sudijono (2015)

yaitu:
TK = x
— SMI
Dengan:
TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal
X : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : Skor Maksimum Ideal

Semakin tinggi indeks tingkat kesukaran pada suatu soal maka dapat dikatakan
semakin mudah soal tersebut, begitupun sebaliknya semakin rendah indeks tingkat
kesukaran soal maka dapat dikatakan semakin sukar soal tersebut. Adapun kriteria
tingkat kesukaran soal yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Arifin

(2016) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK < 0,30 Terlalu Sukar
031<TK £ 0,70 Cukup (Sedang)
0,71 <TK < 1,00 Terlalu Mudah

(Arifin, 2016)
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Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah instrumen tes dengan butir
soal yang memiliki tingkat kesukaran cukup (sedang). Setelah data hasil uji coba
instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis, diperoleh
tingkat kesukaran butir soal 1 sebesar 0,40, soal 2 sebesar 0,35 dan soal 3 sebesar
0,35 dengan kategori masing-masing butir soal sedang. Berdasarkan hasil tersebut,
instrumen tes memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang

digunakan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kebenaran suatu
hipotesis. Data yang didapatkan adalah data kuantitatif berupa data gain
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan juga
kelas kontrol yang tercerminkan dari hasil pretest dan posttest. Hasil data dari
pretest dan posttest dianalisis guna mengetahui seberapa besar peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada pembelajaran dengan model
problem based learning berbantuan media komik dan pembelajaran dengan model
problem based learning tanpa menggunakan komik. Adapun rumus N-gain menurut

Lestari dan Yudhanegara (2017) yaitu:

Posttest score — Pretest score

N — gain = - -
Maximum posible score — pretest score

Pengelolaan data dan analisis data kemampuan komunikasi matematis peserta didik

dilakukan dengan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan

komunikasi matematis peserta didik (gain).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang dilakuakan guna mengetahui

apakah data berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas



41

dilakukan sebagai suatu langkah dalam pengujian hipotesis. Pada penelitian ini uji

normalitas yang digunakan ialah uji /iliefors dengan hipotesis sebagai berikut.

H, : data gain kemampuan komunikasi matematis peserta didik berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
H, : data gain kemampuan komunikasi matematis peserta didik berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005) pengujian H, dilakukan dengan prosedur berikut.

a. Pengamatan x;, x5,..., x, dijadikan bilangan baku z;, z,,..., z, dengan
Xi—X , _
menggunakan rumus z; = ‘T (X merupakan rata-rata dan s merupakan

simpangan baku)

b. Menghitung peluang-peluang F(z;) =P(z < z;)

c. Menghitung proporsi z;, Z,, ..., Z, yang lebih kecil atau sama dengan z;. Jika
proporsi ini dinyatakan dengan S(z;) maka,

Banyaknya z,, z,,..., zpyang < z;

S(z;) = n

d. Menghitung |F(z;) — S(z))|
€. Mengambil nilai paling besar diantara nilai-nilai |[F(z;) — S(z;)|. Sebutlah nilai

terbesar ini dengan sebutan Lptyng

Untuk menerima atau menolak H, terlebih dahulu bandingkan Lp;ty,ng dengan nilai
kritis Ly4pe; Yang ditentukan dari daftar tabel uji lilieforst untuk taraf nyata a yang
dipilih yaitu signifikan («) sebesar 0,05. Kriteria uji yang digunakan adalah terima

Hy jika Lpjtyng < Ltaper dan untuk lainnya Hy ditolak.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh hasil uji normalitas data gain
kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang disajikan dalam Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain

Kelas Lyitung Liabel Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen | 0,102 0,182 H, diterima Berdistribusi normal
Kontrol 0,153 0,184 H, diterima Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 3.6 data gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data
memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas variansi
dilakukan jika kedua kelompok data berdistribusi normal. Hipotesis dalam
pengujian homogenitas ini ialah sebagai berikut.

Hy : 0f = 07 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen )

Hy : 07 # 02 (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak homogen)

Menurut Sudjana (2005) uji kesamaan varians pada dua populasi dapat dihitung

menggunakan rumus berikut.

SZ
1
F=3%
53
Dengan:
SZ : vairans terbesar
S2 : varians terkecil

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Hy jika Fpityng < Fraper dengan

Fraper = F%a:(n1 -1n;

_py yang diperoleh dari daftar distribusi F lalu derajat

kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut dengan

taraf signifikan (&) sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fp,;ng = 3,393 dan Fygpe; = 2,331 dengan taraf
signifikan (a) = 0,05. Karena Fpityng > Fraper maka H, ditolak, yang artinya

terdapat perbedaan varians data dari kedua populasi.
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3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada data gain kemampuan
komunikasi matematis siswa, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis.
Berdasarkan hasil uji prasyarat, diperoleh bahwa kedua kelas berasal dari populasi
yang berdistribusi normal tetapi memiliki varians yang berbeda, sehingga uji
hipotesis yang digunakan ialah uji-t’. Rumusan hipotesis dalam penelitian yang

digunakan pada uji parametrik adalah sebagai berikut.

Hy : uq = p, (rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media komik
dengan model problem based learning sama dengan rata-rata data
gain peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa media komik

dengan model problem based learning)

Hy : py > p, (rata-rata data gain kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan media komik
dengan model problem based learning lebih tinggi daripada rata-
rata data gain peserta didik yang mengikuti pembelajaran tanpa

media komik dengan model problem based learning)

Sudjana (2005) memaparkan pengujian hipotesis menggunakan uji—t’ dapat

menggunakan rumus berikut.

¢ = X1 — X
(o3
ng Ny
Dengan
X1 : rata-rata skor kelas eksperimen
Xy : rata-rata skor kelas kontrol
ny : ukuran sampel kelas eksperimen
n, : ukuran sampel kelas kontrol
52 : varians gabungan
SZ : varians kelas eksperimen

S2 : varians kelas kontrol
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Kriteria uji—t’ : terima H,, apabila,
wqity + w,t
¢ Wil 2Lz

wy + wy

Dengan:

2 2
S S
w; = 2danw, = =2
ny nz

tl dan tz =

= t(l—%a),(nl—l) t(l—%a),(nz—l)
Dengan taraf signifikan « = 0,05 dan tolak H, lainnya.

Hasil uji hipotesis data gain kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
menggunakan media komik dalam pembelajaran problem based learning dengan
siswa yang tidak menggunakan komik dalam pembelajaran problem based learning

disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Hasil Uji Hipotesis Data Gain Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas n X S? t' a | Witp + Watz | Keputusan

W4 + Wo U_]l
Eksperimen 24 10,672 | 0,031 | 2,587 | 0,05 2,071 Tolak H,
Kontrol 23 10,471 0,108

Berdasarkan  hasil  perhitungan  yang  telah  dilakukan,  diperoleh

wit1+wyt,

t' > yaitu 2,587 > 2,071 yang berarti H, ditolak. Dengan demikian,

wq+w,
rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan
media komik dalam pembelajaran probelem based learning lebih tinggi daripada
rata-rata skor gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak

menggunakan media komik dalam pembelajaran probelem based learning.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media komik dalam pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 28 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini
didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan media komik dalam
pembelajaran problem based learning lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak menggunakan media komik

dalam pembelajaran problem based learning.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Kepada guru, disarankan untuk menggunakan media komik sebagai media ajar
dalam pembelajaran matematika. Disarankan juga untuk memaksimalkan
persiapan pembelajaran dengan menyiapkan media komik sesuai kuantitas
peserta didik guna membantu peserta didik dalam memperoleh suatu informasi
yang jelas dan menambah pengetahuan peserta didik terhadap suatu materi.
Selain itu guru bisa memberikan tambahan nilai kepada peserta didik yang
sudah bersedia mengomunikasikan hasil kerja kelompoknya agar peserta didik
makin percaya diri saat kegiatan presentasi. Dalam proses pembelajaran,
disarankan juga kepada guru untuk memperhatikan kelengkapan alat tulis

peserta didik agar proses pembelajaran lebih maksimal.
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Kepada peneliti lain, disarankan untuk membuat media komik sesuai dengan
kebutuhan materi peserta didik untuk menjawab soal-soal atau permasalahan
yang ada pada komik sehingga waktu yang dilaksanakan pada proses

pembelajaran lebih efisien.
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